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RINGKASAN 

 

Usaha peternakan sapi potong di Rahayu Farm, Desa Ngablak, Kecamatan 

Banyakan, Kabupaten Kediri masih menghadapi berbagai kendala yang 

mengakibatkan produktivitas ternak rendah. Salah satu penyebab rendahnya 

efisiensi reproduksi adalah kejadian kawin berulang, yaitu suatu kelainan 

reproduksi pada hewan betina yang mempunyai siklus birahi normal dan gejala 

estrus yang jelas, namun tidak terjadi kebuntingan meskipun telah dikawinkan dua 

sampai tiga kali atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah 

persentase dan faktor-faktor yang menyebabkan kasus kawin berulang pada sapi 

potong di wilayah kerja Petugas Teknis Kesehatan Hewan Rahayu Farm periode 

2023. Metode yang digunakan adalah survei dengan pengambilan data kasus kawin 

berulang dari recording milik inseminator, observasi manajemen pemeliharaan, 

serta wawancara dengan peternak. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tingkat 

keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) masih tergolong rendah, dimana dari total 20 

kasus IB, hanya 20% (4 kasus) yang berhasil, sementara 80% (17 kasus) mengalami 

kegagalan (kawin berulang). Meskipun nilai Service per Conception (S/C) 

menunjukkan angka yang baik yaitu 1,54, namun Conception Rate (CR) hanya 

mencapai 42,85%, jauh di bawah standar minimal 50%. Faktor-faktor yang 

menyebabkan kejadian kawin berulang meliputi frekuensi pengamatan estrus (tidak 

diamati, diamati sekali sehari, dua kali sehari, dan tiga kali sehari), kebersihan 

lingkungan kandang, pengetahuan tentang siklus estrus, jenis sapi yang 

diternakkan, dan pengalaman beternak. 

 

Kata Kunci: Inseminasi Buatan, Kawin Berulang, Reproduksi, Sapi Potong
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THE SUCCES GRADE OF SYNTHETICAL INSEMINATION ON BEEF 

CATTLE IN RAHAYU FARM KEDIRI LIVESTOCK GROUP,  

BANYAKAN DISTRICT, KEDIRI REGENCY. PERIOD 2023 

 

Muhamad Fani Ar Ridho 

SUMMARY 

 

 

The beef cattle farming enterprise at Rahayu Farm, located in Ngablak 

Village, Banyakan District, Kediri Regency, continues to face various challenges 

that result in low livestock productivity. One of the primary causes of reduced 

reproductive efficiency is repeat breeding, a reproductive disorder in female cattle 

characterized by normal estrus cycles and clear estrus symptoms but failure to 

conceive despite two or more breeding attempts. This study aimed to determine the 

percentage and contributing factors of repeat breeding cases in beef cattle within 

the operational area of the Animal Health Technical Officer at Rahayu Farm 

during the 2023 period. The research employed a survey method, collecting repeat 

breeding case data from inseminator records, observing management practices, 

and conducting farmer interviews. Observations revealed that the Artificial 

Insemination (AI) success rate remained low, with only 20% (3 cases) successful 

out of 20 AI cases, while 80% (17 cases) resulted in failure (repeat breeding). 

Although the Service per Conception (S/C) value showed a favorable figure of 1.54, 

the Conception Rate (CR) only reached 42,85%, significantly below the minimum 

standard of 50%. The factors contributing to repeat breeding incidents included 

estrus observation frequency (unobserved, once daily, twice daily, and thrice daily), 

housing environment cleanliness, knowledge of estrus cycles, cattle breed types, 

and farming experience. 

 

Keywords: Artificial Insemination, Beef Cattle, Reproduction, Repeat Breeding 
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